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BAB II

KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Menulis Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ada empat keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis (Depdiknas, 2006: 22). Keempat keterampilan tersebut satu dengan yang lainnya saling berkaitan melalui aturan yang teratur. Umumnya keterampilan menyimak mendahului keterampilan berbicara kemudian keterampilan membaca dan terakhir keterampilan menulis. Hal ini sejalan pendapat (Tarigan: 1985) yang mengatakan bahwa, secara umum keterampilan menyimak dan berbicara dimulai usia pra sekolah sedangkan keterampilan membaca dan menulis setelah memasuki bangku sekolah.
Memiliki kemampuan menulis tentu saja memungkinkan manusia mengkomunikasikan ide, penghayatan dan pengalaman kepada orang lain. Kemampuan menulis ini dimiliki melalui latihan dan bimbingan yang intensif yang sudah mesti dilatihkan di sekolah dasar.
Menulis adalah menurunkan, menirukan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain tersebut dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut, sehingga mereka dapat memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 1985: 2). hal ini sejalan dengan Abdurrahman dan Waluyo (2000: 23) bahwa, menulis adalah penggambaran visual tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan bahasa tulis untuk keperluan komunikasi atau menyampaikan pesan tertentu.
Pengertian menulis juga dikemukakan oleh Suparno dan Yunus (2007: 4) dinyatakan bahwa “menulis adalah aktivitas menyampaikan pesan dengan menggunakan tulisan sebagai medianya”.
Dari beberapa pendapat diatas menunjukkan bahwa dengan tulisan dapat terjadi komunikasi antara penulis dan pembaca, hal ini dapat terjadi apabila penulis dan pembaca memahami lambang-lambang grafik yang dipergunakan untuk menulis tersebut. Misalnya seseorang dapat dikatakan sedang menulis huruf latin jika seseorang tersebut memahami lambang, grafik dari huruf latin tersebut, demikian pula seseorang dapat dikatakan sedang menulis huruf arab kalau orang tersebut memahami lambang dan grafik dari huruf arab. Dalam hal ini seseorang tidak dapat dikatakan sedang menulis huruf latin atau huruf arab jika orang tersebut tidak memahami lambang, gambar grafik dari kedua huruf tersebut.
Dengan demikian jelaslah antara menulis dan melukis lambang-lambang grafik sangat berbeda. Menurut Tarigan (1985: 24) bahwa:

Seseorang menulis bukan hanya melukiskan lambang-lambang grafik bahasa tertentu tetapi orang tersebut harus memahami makna dari lambang-lambang grafik tersebut. Sedangkan orang yang melukiskan lambang-lambang grafik tidak dituntut harus memahami arti dari lambang-lambang grafik yang dilukiskannya, karena lukisan bukan untuk dibaca orang lain melainkan untuk dinikmati keindahannya.

a. Tujuan Menulis

Abdurrahman dan Waluyo (2000: 223) menyatakan bahwa “tujuan menulis siswa di sekolah dasar untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas-tugas yang diberikan di sekolah dengan harapan melatih keterampilan berbahasa dengan baik”. Graves (dalam Akhadia, 1991 : 14-15) menyatakan bahwa, dengan menguasai keterampilan menulis siswa dapat: 

(1) meningkatkan kecerdasannya, (2) mengembangkan daya inisiatif dan kreatif, (3) menumbuhkan keberanian dan (4) dapat mendorong motivasi anak untuk mencari dan menemukan informasi.
Dari beberapa tujuan menulis di atas, terlihat bahwa menulis adalah salah satu keterampilan yang mutlak harus dimiliki oleh anak sekolah dasar, sesudah keterampilan menyimak dan berbicara. Syafe’ie (1989: 256) menyatakan bahwa, kemampuan dan keterampilan baca tulis harus segera dikuasai oleh siswa karena kemampuan dan keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dasar.
Menulis dapat dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang fleksibel. Rangkaian aktivitas yang fleksibel maksudnya meliputi pra menulis, menulis draf, revisi penyuntingan, dan publikasi atau pembahasan. Perkembangan anak dalam menulis permulaan juga terjadi secara perlahan-lahan, dalam tahap ini anak perlu mendapat bimbingan dalam memahami dan menguasai cara mentransfer pikiran kedalam tulisan.
b. Manfaat dan Peranan Menulis

Kemampuan menulis permulaan memiliki manfaat terutama pada kemampuan menulis lanjutan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, manfaat tersebut antara lain:

1) Memperluas dan meningkatkan pertumbuhan kosa kata.

2) Meningkatkan kelancaran tulis menulis dan menyusun kalimat

3) Sebuah karangan pada hakikatnya berhubungan bahasa dan kehidupan.

4) Kegiatan tulis menulis meningkatkan kemampuan untuk pengaturan dan pengorganisasian.

5) Mendorong calon penulis terbiasa mengembangkan suatu gaya penulisan pribadi dan terbiasa mencari pengorganisasian yang sesuai dengan gagasannya sendiri.

Jadi menulis memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting dalam pengajaran berbahasa di sekolah dasar karena hanya dengan keterampilan menulislah para siswa akan mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar, hal ini disebabkan karena keempat keterampilan berbahasa yaitu : menyimak, berbicara, membaca dan menulis merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi hanya dapat dibedakan. Keterampilan yang satu, bergabung kepada keterampilan yang lainnya, misalnya seseorang dapat berbicara karena ia mampu menyimak atau terampil membaca dan menulis demikian pula seseorang terampil menulis kalau terampil menyimak, berbicara dan membaca.
Apabila kita kaitkan keempat komponen keterampilan berbahasa dan tujuan kokurikuler pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar ternyata memiliki kaitan yang sangat erat, oleh karena itu siswa sekolah dasar diharapkan menguasai keterampilan berbahasa secara lengkap. Tidak dikatakan siswa mampu berbahasa yang baik dan benar bila mereka hanya terampil menyimak, berbicara dan membaca, tetapi tidak terampil menulis. Jelaslah keterampilan menulis harus benar-benar diperhatikan di sekolah dasar karena hanya dengan cara itu kita dapat mencetak para siswa sekolah dasar agar memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar.

c. Pengertian Menulis Cerita

Menurut Suparno dan Yunus (2007: 4) menyatakan bahwa, menulis adalah “aktivitas menyampaikan pesan dengan menggunakan tulisan sebagai medianya”. Oleh karena itu Menulis adalah merupakan kegiatan yang sangat kompleks yang melibatkan seluruh aspek keterampilan baik keterampilan membaca, menyimak, maupun mendengarkan.

Sedangkan menurut Poerwadarminta (dalam kamus umum bahasa Indonesia 2006 :57 ) cerita itu sendiri mempunyai pengertian yaitu “tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal atau peristiwa”. Hingga kesimpulan yang dapat diambil  dari pengertian diatas, menulis cerita  adalah aktivitas membentangkan terjadinya sesuatu  atau peristiwa dengan menggunakan tulisan sebagai medianya dalam menyampaikan pesan.

d. Strategi Pembelajaran Menulis di MI
Dalam pembelajaran menulis di MI guru tidak seharusnya hanya berorienatasi pada hasil tetapi harus berorientasi pada proses yang dilakukan. keterampilan menulis merupakaan keterampilan yang sangat kompleks dibanding dengan keterampilan lainnya.karena didalam keterampilan menulis diperlukan pemahaman tentang konsep yang akan di bahas, pemahaman mengenai apa yang di bahas, penyusunan kalimat yang jelas serta penggunaan tanda baca yang benar.selain itu harus ada perbedaan yang mendasar antara bahasa tulis dan bahasa lisan.
Menurut Mujianto (dalam Khalik 2008 : 30) menyimpulkan bahwa keterampilan menulis siswa belum mencapai kemampuan mengarang yang baik. Demikian halnya dengan Badudu (dalam Khalik 2008 : 30) bahwa keterampilan siswa dalam menulis masih rendah. Hal ini menurut Tarigan (dalam Khalik 2008 :30) disebabkan karena cara mengajar guru atau metode mengajar guru kurang bervariasi. Sejalan dengan pendapat para ahli diatas maka metode yang tidak bervariasi termasuk di dalamnya penggunaan media yang kurang mampu menarik perhatian siswa serta media yang kurang mampu melibatkan siswa baik mental, emosional maupun psikisnya.Proses pembelajaran  yang selama ini guru sering gunakan kurang memberi kesan yang mendalam kepada siswa, akibatnya siswa kurang aktif dalam PBM, oleh karena itu sangat dibutuhkan strategi yang mempu meningkatkan aktifitas belajar. Contohnya seperti  penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan karakteristik anak dengan menggunaan media yang menarik. penggunaan media yang menarik yaitu penggunaan media gambar seri yang sejalan dengan proses pembelajaran yang berorientasi pada proses pembelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita oleh karena itu penggunaan media gambar seri yang digunakan selama ini harus memberi kesan bagi kehidupan dan pengalaman siswa dalam dunia nyata sehingga lebih berkesan sehingga aktivitas belajar siswa menjadi meningkat hal ini sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Nasution sebelumnya.

2. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah diartikan sebagai tengah, perantara atau pengantar. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong dalam proses pembelajaran.
AECT (Association of Education and Communication Technology, 1997) (dalam Latuheru 2003: 69) memberikan batasan media sebagai bentuk saluran yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Sejalan dengan itu Sudjana, dkk (1991: 8) menyatakan bahwa “media adalah saluran komunikasi termasuk film, televisi, diagram, materi tercetak, komputer dan instruktur”. Heinech dkk juga mengemukakan bahwa istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. Sejalan dengan itu Hamidjojo (dalam Latuheru, 2003: 10) memberi batasan media sebagai bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.
a. Konsep Gambar Seri (Media Visual) 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah yang berarti tengah, perantara, atau pengantar.  Menurut Arsyad  (2004 : 4) mengatakan bahwa ”istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, TV, film, foto, radio, rekaman audio, gambar, bahan-bahan cetakan, dan sejenis adalah media komunikasi”. Hamidjojo (dalam Arsyad 2004) memberikan batasan media sebagai semua bentuk perantara yang di gunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, dan pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006:124) mengemukakan bahwa:

Media gambar seri (media visual) adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan .media visual ini ada yang menampilkan gambar diam sepert film strip (film rangkai),slide (film bingkai) foto,gambar atau lukisan,dan cetakan.adapula media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, film kartun.

Dari penjelasan diatas jelaslah bahwa media gambar seri masuk dalam bagian media visual yang memungkinkann seorang guru dapat menggunakannya sebagai media didalam menyampaikan pesan pembelajaran agar pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami. salah satu penyampaian pesan ini yaitu menggunakan gambar seri didalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pada pelajaran bahasa Indonesia.
Meningkatkan keterampilan menulis cerita berdasarkan urutan gambar seri merupakan salah satu keterampilan menulis yang diajarkan di kelas IV MI. Gambar seri yang kelihatan sangat sederhana sebenarnya mengandung banyak arti. Oleh karena itu, pemilihan gambar harus tepat, menarik dan merangsang siswa. Selain gambar seri dapat pula digunakan diagram, grafik, skema dan sejenisnya sebagai media untuk menulis. menulis dengan media gambar seri berarti melatih dan mempertajam daya imajinatif  siswa. 

b. Kelebihan dan Keterbatasan Gambar Seri (Media Visual)
Wibawa dan Mukti (1992: 29) mengemukakan kelebihan dan keterbatasan media visual yaitu media visual memiliki kelebihan sebagai berikut:

(1) umumnya murah harganya, (2) mudah didapat, (3) mudah digunakanya, (4) dapat memperjelas suatu masalah, (5) lebih realitis, (6) dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan, (7) dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

Namun demikian media visual juga memiliki keterbatasan, antara lain:

(1) semata-mata hanya medium visual, (2) ukuran gambar sering kali kurang tepat untuk pengajaran dalam kelompok besar, (3) memerlukan ketersediaan sumber, keterampilan dan kejelian guru untuk dapat memanfaatkannya.

Sejalan yang dikemukakan oleh wibawa dan Mukti  diatas menurut Amir (2007:31) memberikan beberapa prinsip tentang pertimbangan yaang harus dilakukan oleh seorang guru didalam menggunakan media pembelajaran yaitu:

(1) tidak ada media yang paling unggul untuk semua tujuan.suatu media hanya cocok untuk tujuan pembelajaran tertentu,tetapi mungkin tidak cocok untuk yang lain. (2) media adalah bagian integral dari proses belajar-mengajar.Hala ini berarti bahwa media bukkan hanyya sekedar alat bantu mengajar guru saja,tetapi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar – mengajar. (3) media apapun yang digunakan ,sasaran akhirnya adalah untuk memudahkan belajar siswa. (4) penggunaan berbagai media dalam satu kegiatan pembelajaran bukan hanya sekedar selingan /pengisi waktu atau hiburan , melainkan mempunyai tujuan yang menyatu dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. (5) pemilihan media hendaknya objektif,tidak didasarkan pada kesenangan pribadi. (6) pengunaan beberapa media sekaligus akan dapat membingungkan siswa penggunaan multi media tidak berarti menggunakan media yang banyak sekaligus,tetapi media tertentu dipilih untuk tujuan tertentu dan media yang lain untuk tujuan yang lain pula. (7) kebaikan dan keburukan media tidak tergantung pada kekonkritan dan keabstrakannya.media yang konkrit wujudnya mungkin sukar untuk dipahami karena rumitnya,tetapi media yang abstrak dapat pula memberikan pengertian yang tepat.

Olehnya itu keberhasilan dari media yang digunakan dalam setiap pembelajaran bukan tergantung hanya pada orang yang menggunakan media tersebut akan tetapi ketidak optimalan dari hasil penggunaan media yang kita gunakan dalam PBM juga sangat tergantung pada siapa dan di mana tempaat media yang kita gunakan pada saat kegiatan PBM berlangsung serta kesesuain media yang digunakan dengan karakteristik siswa yang diajar.

c. Fungsi Gambar Seri (Media Visual)
Levie dan Lentz (dalam Arsyad, 2004: 16) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,khususnya media visual yaitu : 

(a) fungsi atensi media visual, merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran, (b) fumgsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks yang bergambar,(c) fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan peneliti yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar, (d) fungsi kompensatoris media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks dalam membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Selanjutnya Wibawa dan Mukti (1992 : 31) mengemukakan media visual dalam proses belajar mengajar dapat berfungsi untuk:

(a) mengembangkan kemampuan visual, (b) mengembangkan imajinasi anak, (c) membantu meningkatkan penguasaan anak terhadap hal-hal yang abstrak, atau peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan didalam kelas, (d) mengembangkan kreativitas siswa.
3. Penggunaan Media Gambar Seri Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita.

Tujuan pengajaran menulis di MI menurut kurikulum pendidikan dasar 1994 tercermin dalam tujuan penggunaan (dalam Nur Mustakim dan Syamsudin, 2007: 24), yakni ”(1) siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman, informasi, pesan, dan perasaan secara tertulis, (2) siswa memiliki kegemaran menulis (3) siswa mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan dalam menulis”.
Untuk mencapai tujuan tersebut guru dituntut mengupayakan strategi dan model pembelajaran yang baik serta ketepatan dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran. Untuk itu pembelajaran hendaknya dikemas dalam aktivitas yang menarik, bermakna, bervariasi, menantang, dan sesuai dengan dunia anak. Untuk itu pembelajaran harus di bentuk sedemikian rupa sehingga tampak menyenangkan anak, misalnya dengan permainan, pengalaman praktis ataupun penggunaan media yang bisa menarik perhatian siswa yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Dewasa ini keterampilan menulis siswa dikelas awal belum begitu menggembirakan. Kendala yang sering dihadapi dalam pembelajaran menulis salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik perhatian siswa.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan salah satu alternatif yang tepat didalam proses pembelajaran khususnya penggunaan media gambar seri didalam meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa kelas IV.
Untuk lebih jelasnya dari penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita maka, dapat dilakukan dengan langkah- langkah pembelajaran sebagai berikut:

a. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
Pada langkah ini, guru menjelaskan kompetensi yang menjadi target serta indikator apa saja yang ada di dalamnya.

b. Menyajikan meteri sebagai pengantar 
Tahap berikutnya adalah guru menyajikan materi. Dalam penyajian materi ini, guru memperkenalkan materi yang akan dibawakan serta memeberikan pengetahuan awal kepada siswa tentang pembelajaran menulis cerita dengan  penggunaan media gambar seri.
c. Memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi
Setelah guru menyajikan materi sebagai pengantar, tindakan selanjutnya adalah guru memperlihatkan gambar seri yang disusun secara acak di papan tulis. 

d. Memanggil siswa secara bergantian mengurutkan menjadi urutan yang logis 
Pada langkah ini, guru meminta siswa maju ke papan tulis untuk mengurutkan gamabr seri yang acak tersebut menjadi gambar seri yang runtut dan sesuai denagn alurnya. Hal ini dilakukan secara bergantian untuk mendapatkan susnan gambar seri yang sesuai dan benar.
e. Menanyakan alasan pemikiran urutan gambar tersebut
Selanjutnya guru meminta siswa untuk memberikan alasan yang logis tentang pemilihan urutan gambar seri yang diberikan.
f. Guru menanamkan konsep sesuai kompetensi yang akan dicapai 
Selanjutnya guru memberikan konsep kepada siswa tentang bagaiman cara menulis cerita berdasarkan gambar seri yang baik dan benar. Dalam menulis cerita berdasarkan gambar seri ini, ada beberapa aspek yang diperkenalkan kepada siswa dan aspek ini yang menjadi acuan dalam memberikan penilaian terhadap hasil tulisan siswa. Aspek tersebut adalah pengembangan topik (logis, relevan, dan jelas), pengorganisasian isi (runtut, utuh, dan koheren), struktur (morfologi, sintaksis), pilihan kata (diksi), dan penerapan ejaan dan kerapihan.
g. Menulis cerita berdasarkan gambar tersebut 
Langkah berikutnya adalah siswa diminta untuk menulis cerita berdasarkan gambar seri dengan memperhatikan aspek dalam menulis cerita.
h. Kesimpulan
Kegiatan berikutnya adalah guru bersama denagn siswa menyimpulkan materi. 
i. Evaluasi 
Langkah terakhir yang dilakukan adalah memberikan evaluasi berupa tes formatif yakni mengurutka gambar seri yang acak kemudian menulis cerita berdasarkan gambar seri yang telah diururkan. Evaluasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa dalam menulis cerita berdasarkan gambar seri.
Menurut  sosialisasi KTSP 2006 (dalam khalik, 2008: 46). Dengan menggunakan strategi diatas diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga keterampilan menulis cerita berdasarkan gambar seri dapat meningkat.
4. Aspek Penilaian Menulis Cerita

Dalam menulis cerita dengan menggunakan media gambar seri, ada beberapa aspek yang akan dinilai. Aspek penilaian menulis cerita ada 5, yaitu :

1. Pengembangan topik ( logis, relevan dan jelas)

2. Pengorganisasian isi ( runtut, utuh dan koheren)

3. Struktur ( morfologi dan sintaksis)

4. Pemilihan kata ( diksi)

5. Penerapan ejaan dan kerapihan
B. Kerangka Berpikirr

Atas dasar uraian tersebut di atas, hendaknya guru mempertimbangkan penggunaan media gambar seri di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar terutama dalam pengajaran menulis permulaan. Karena dengan gambar dapat merangsang imajinasi siswa untuk menulis tentang gambar yang dilihatnya sehingga keterampilan siswa dalam menulis cerita dapat meningkat.
Untuk mempermudah kita dalam memahami alur dari penelitian tindakan kelas ini maka kami membuat kerangka pikir yang disesuaikan dengan langkah-langkah strategi dari pembelajaran keterampilan menulis berdasarkan gambar seri.sehingga dengan hanya melihat dan membaca kerangka pikir ini kita bisa melihat gambaran apa saja yang peneliti lakukan didalam memecahkan permasalahan yang dihadapi peneliti yaitu rendahnya keterampilan menulis cerita siswa kelas IV MI Babakan Salam II Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut.





Bagan 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penggunaan Media Gambar Seri Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan kajian pustaka yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat mengemukakan hipotesis tindakan sebagai berikut.
Dengan menerapkan media gambar seri pada pembelajaran bahasa Indonesia tentang pembelajaran menulis, maka aktivitas belajar dan keterampilan menulis siswa kelas IV MI Babakan Salam II Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut meningkat.
Penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa kelas IV MI Babakan Salam II 





Tahapan menulis cerita berdasarkan gambar seri:


Menunjukkan gambar seri


Menunjuk siswa secara bergantian memasang gambar seri sesuai urutan


Menanyakan alasan logis dari urutan gambar seri 


Dari alasan tersebut guru menanamkan konsep 


Menulis cerita berdasarkan urutan gambar seri





Meningkatnya keterampilan menulis cerita berdasarkan gambar seri





Meningkatnya aktivitas belajar menulis cerita berdasarkan gambar seri
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